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Pendahuluan

Otonomi daerah dan desentralisasi fiskal merupakan alat distribusi pengelolaan keuangan daerah yang menjadi tolak ukur dalam 

peningkatan perkembangan daerah. Pemerintah daerah memiliki wewenang untuk menentukan peraturan dan kebijakannya semula 

[1] yang berisi kewenangan menentukan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). APBD dapat menjadi indikator dalam 

kemampuan membiayai atau menjalankan seluruh tugas. Prinsip efektivitas dalam pengelolaan keuangan RSUD Kabupaten Sidoarjo 

menghasilkan output realisasi anggaran yang baik. Namun pada implementasinya yang dianalisa dari Laporan Realisasi Anggaran 

(LRA) tahun anggaran 2021 dalam [6] menunjukkan realisasi anggaran belanja masih mencapai 88,30% dari anggaran yang telah 

dirancang. Dikatakan tidak efektif jika penggunaan anggaran kurang dari 95%. Dari fenomena tersebut, jelas bahwa masih kurangnya 

dalam pengelolaan penyerapan anggaran. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi penyerapan anggaran adalah perencanaan 

anggaran dan kompetensi sumber daya manusia. Adanya kontroversi hasil yang memengaruhi variabel perencanaan dan kompetensi 

sumber daya manusia pada penyerapan anggaran. Faktor lain yang diduga memengaruhi hubugan tersebut adalah variabel komitmen 

organisasi. Karena terdapat inkonsistensi hasil penelitian atas suatu konsep. Yang menjadi keterbaruan penelitian ini yaitu teori dasar 

yang digunakan beserta objek penelitian.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

a) Apakah Perencanaan Anggaran berpengaruh terhadap Penyerapan Anggaran? 

b) Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Penyerapan Anggaran? 

c) Apakah Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap

Penyerapan Anggaran? 

d) Apakah Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia

terhadap Penyerapan Anggaran? 
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Metode

Teknik Analisis Data

Menggunakan Statistical 

Program for Social Science 

(SPSS)

- Uji validitas dan Uji 

reliabilitas

- Uji variable moderasi 

dengan Moderated 

Regression Analysis (MRA) 

Teknik Pengumpulan

Data

Metode survei

kuesioner

Jenis Penelitian & 

Sumber Data

- Jenis Penelitian: 

Kuantitatif

- Sumber Data: Data 

Primer

Lokasi Penelitian

Rumah Sakit

Umum Daerah 

Kabupaten

Sidoarjo



5

Hasil

• Uji Validitas

Berdasarkan hasil peneliti dapat diketahui bahwa indikator secara keseluruhan memiliki nilai r hitung > dari r tabel (0,361) 

sehingga semua item pertanyaan dinyatakan valid.

• Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil peneliti uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel diatas 0,700. Maka

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dikatakan reliabel
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Hasil

a. Hipotesis 1

H1: Perencanaan Anggaran berpengaruh terhadap Penyerapan Anggaran

Nilai t hitung 2,264 > t tabel 2,05183 dan nilai signifikansi sebesar 0,032 < 0,05. Maka H1 diterima.

b. Hipotesis 2

H2: Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Penyerapan Anggaran

Nilai t hitung -0,381 < t tabel 2,05183 dan nilai signifikansi sebesar 0,706 > 0,05. Maka H2 ditolak.

c. Hipotesis 3

H3: Komitmen Organisasi dapat memoderasi Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran

Berdasarkan nilai t hitung (X1*Z) variabel perencanaan anggaran x komitmen organisasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,646 > t tabel 2,05183 dan nilai signifikansi

sebesar 0,014 < 0,05. Maka H3 diterima.

d. Hipotesis 4

H4: Komitmen Organisasi dapat memoderasi Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran

Berdasarkan nilai t hitung (X2*Z) variabel kompetensi sumber daya manusia x komitmen organisasi memiliki nilai t hitung sebesar -3.639 < t tabel 2,05183 dan nilai

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka H4 diterima.

Persamaan

Uji t

Model T Sig

Persamaan 1
PA (X1) 2.264 0,032

KSDM (X2) -0,381 0.706

Persamaan 2

KO (Z)

PA*KO (X1.Z)

KSDM*KO (X2.Z)

0.450 0,657

2.646 0,014

-3.639 0,001
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Pembahasan

1) Pengaruh Perecanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah Perencanaan Anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan hasil uji

statistik menunjukkan bahwa variabel perencanaan anggaran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,032 lebih kecil daripada 0,05 (0,032 <

0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran. Hasil

penelitian tersebut sejalan dengan beberapa hasil temuan terdahulu

2) Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan

hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel perencanaan anggaran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,706 lebih besar daripada 0,05

(0,706 > 0,05).. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.
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Pembahasan

Hasil Pembahasan :

1) Pengaruh Perecanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah Perencanaan Anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan hasil uji

statistik menunjukkan bahwa variabel perencanaan anggaran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,032 lebih kecil daripada 0,05 (0,032 <

0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran. Hasil

penelitian tersebut sejalan dengan beberapa hasil temuan terdahulu

2) Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan

hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel perencanaan anggaran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,706 lebih besar daripada 0,05

(0,706 > 0,05).. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.
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Pembahasan

3) Pengaruh Komitmen Organisasi Memoderasi Perecanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah komitmen organisasi mampu memperkuat antara perencanaan anggaran terhadap penyerapan

anggaran. Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel perencanaan anggaran memiliki nilai signifikansi sebesar

0,014 lebih kecil daripada 0,05 (0,014 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi mampu memperkuat antara

perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran.

4) Pengaruh Komitmen Organisasi Memoderasi Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah komitmen organisasi mampu memperkuat antara komitmen organisasi terhadap penyerapan

anggaran. Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel perencanaan anggaran memiliki nilai signifikansi sebesar

0,001 lebih besar daripada 0,05 (0,001 < 0,05). Nilai t hitung sebesar -3.639 lebih kecil daripada t tabel 2,05183. Dan nilai koefisien (B)

sebesar -0,259. Hal tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi mampu memperkuat antara kompetensi sumber daya manusia

terhadap penyerapan anggaran
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Temuan Penting Penelitian

• Adanya pengaruh positif variabel perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran.

• Variabel Kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

• Variabel komitmen organisasi mampu memperkuat pengaruh perencanaan anggaran dan kompetensi SDM terhadap

penyerapan anggaran.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan wawasan bagi peneliti maupun pembaca hasil penelitian terkait

peran beberapa variabel terhadap penyerapan anggaran.

• Memberikan pengalaman baru bagi penulis dalam menyelesaikan tugas

akhir berbentuk artikel ini
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